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BAB  I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 

Dalam kehidupan sehari-hari, sering dijumpai penggunaan angka dan bilangan, misalnya menghitung uang. Segala hal yang melibatkan angka dan bilangan pasti akan melibatkan proses berhitung, mulai dari proses berhitung yang paling sederhana hingga yang paling rumit. Berhitung juga digunakan pada ilmu-ilmu lainnya seperti ilmu fisika, kimia, ekonomi, biologi dan sebagainya. Ilmu-ilmu itu menggunakan angka dan bilangan yang tentunya akan melibatkan proses berhitung. Untuk itu berhitung perlu dikuasai oleh setiap orang sebagai bekal dalam kehidupannya.

Kemampuan berhitung merupakan bagian dari matematika, karena dalam matematika  terdapat proses mengolah angka–angka. Sayangnya banyak yang menganggap bahwa kemampuan berhitung merupakan suatu pelajaran yang dianggap menakutkan, karena disitu terdapat banyak rumus-rumus, angka-angka yang sulit dipahami. Tak jarang banyak yang nilai matematikanya jelek dibandingkan dengan pelajaran yang lain.

Bilangan bukanlah suatu bidang studi yang sulit dipelajari, asalkan strategi penyampaiannya tepat. Strategi dalam proses belajar mengajar dapat mengarahkan anak didik untuk memahami bilangan. Dan dalam praktiknya belajar bilangan diperlukan alat bantu media pembelajaran yang berfungsi untuk memudahkan anak didik untuk belajar. 
Pengenalan bilangan di Taman Kanak-Kanak atau lebih dikenal dengan pengenalan berhitung, dilakukan dengan melihat tahap-tahap perkembangan anak dan sesuai dengan usia anak. Berhitung di Taman Kanak-Kanak dapat berupa pengenalan bilangan, geometri dan pengukuran secara sederhana. Pengenalan bilangan dapat berupa menghitung, menyebutkan urutan angka, menjumlahkan dan mengurangkan. Untuk geometri dapat dikenalkan melalui bentuk geometri yaitu segitiga, segiempat, lingkaran, sedangkan pengukuran berupa pengenalan jarak jauh dekat, panjang pendek, lebar sempit, berat ringan dan sebagainya. Namun untuk berhitung permulaan di TK diawali dengan pengenalan bilangan, karena dengan mengetahui angka-angka anak dapat melakukan penjumlahan, pengurangan, mengenal bentuk dan melakukan pengukuran. 
Untuk melakukan pengenalan bilangan pada anak di Taman Kanak-Kanak diperlukan strategi yang cocok dengan masa anak-anak. Masa anak di Taman Kanak-Kanak adalah masa bermain, untuk itu pengenalan berhitung khususnya pengenalan bilangan dapat dilakukan dengan metode bermain. Karena dengan bermain anak akan merasa senang dalam belajar, tidak ada unsur paksaan dari orang lain, sehingga anak akan mudah menerima suatu pelajaran yang disampaikan oleh guru.

Fenomena yang terjadi di TK Aisyiyah V  Makassar berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada tanggal 5 September 2012 yaitu anak memiliki kemampuan berhitung yang kurang. Hal ini ditandai dengan membilang/menyebut urutan bilangan dari 1 sampai 10 , mengurutkan lambang bilangan dari 1 sampai 10, menunjuk lambang bilangan dari 1 sampai 10, dan membilang (mengenal konsep bilangan dengan benda-benda) sampai 10. 
Banyak kegiatan bermain yang dapat digunakan dalam meningkatkan kemampuan berhitung anak, diantaranya bermain kartu angka bergambar, bermain kartu bergambar, bermain lompat angka, dan bermain berapa biji. Penelitian ini menggunakan bermain kartu angka bergambar dalam peningkatan  kemampuan berhitung. Frobel (FIP; 2000: 51) mengungkapkan bahwa “kotak kartu angka bergambar berupa balok bangunan, dengan fungsi adalah untuk melatih  tangan juga melatih emosi, melatih motorik dan daya nalar”. Melalui bermain kartu angka bergambar, anak akan bergerak aktif, berfikir cepat, anak berusaha memecahkan masalah dan melatih kerja sama dengan teman, karena permainan ini dapat dimainkan dengan kelompok.

Berkaitan dengan hal tersebut maka peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian dengan judul peningkatan kemampuan berhitung melalui penerapan metode bermain kartu angka bergambar di TK Aisyiyah V  Makassar.
B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang tersebut di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut : bagaimanakah peningkatan kemampuan berhitung anak melalui bermain kartu angka bergambar  di TK Aisyiyah V  Makassar?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini berdasar pada rumusan masalah di atas adalah sebagai berikut: Untuk mengetahui peningkatan kemampuan berhitung anak melalui bermain kartu angka bergambar  di TK Aisyiyah V  Makassar.

D. Manfaat Penulisan 

1. Manfaat Teoretis

Dapat memperkaya wacana ilmu pengetahuan khususnya yang berkaitan dengan jenis permainan untuk mengembangkan kemampuan berhitung.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti
Dapat menambah wawasan tentang cara mengembangkan kemampuan berhitung pada anak usia dini.

b. Bagi guru
Dapat menambah pengetahuan dan sumbangan pemikiran tentang cara mengembangkan kemampuan berhitung, khususnya dengan bermain.

c. Bagi pemerintah
Sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan pendidikan dan penyusunan kurikulum dalam pembelajaran di Taman Kanak-Kanak.
BAB  II
TINJAUAN  PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS
A. Tinjauan Pustaka
1. Kemampuan berhitung
Banyak pendapat dari berbagai sumber tentang defenisi kemampuan berhitung. Menurut Sujiono (2007: 76) memaparkan bahwa “kemampuan berhitung adalah kemampuan tentang bilangan-bilangan, hubungan antar bilangan dan prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian persoalan mengenai bilangan”. Anak usia dini adalah masa yang sangat strategis untuk mengenalkan berhitung pada jalur matematika, karena usia dini sangat peka terhadap rangsangan yang diterima dari lingkungan.
Suriasumantri (1982: 121) mengungkapkan bahwa “kemampuan berhitung adalah bahasa yang melambangkan serangkaian makna dari pernyataan yang ingin disampaikan”. Lambang-lambang matematika bersifat artifisial dan baru memiliki arti setelah sebuah makna diberikan kepadanya. Tanpa kebermaknaan matematika hanya sebuah kumpulan rumus-rumus yang mati. 
Sedangkan Paimin (1998:109) menjelaskan bahwa “kemampuan berhitung adalah kemampuan tentang struktur dan hubungan-hubungannya memerlukan simbol-simbol untuk membantu memanipulasi aturan-aturan melalui operasi yang ditetapkan”.  Rasa ingin tahunya yang tinggi akan tersalurkan apabila mendapatkan stimulus/rangsangan yang sesuai dengan tugas perkembangannya. Apabila permainan berhitung diberikan dengan berbagai macam permainan tentu akan lebih efektif karena bermain merupakan wahana belajar dan bekerja bagi anak. Hal tersebut diyakini akan berhasil mempelajari sesuatu apabila yang ia pelajari sesuai dengan minat, kebutuhan dan kemampuannya.

Permainan berhitung di TK diharapkan tidak hanya berkaitan dengan kemampuan kognitif saja tetapi kesiapan mental sosial dan emosional. Pelaksanaannya harus dilakukan secara menarik dan bervariasi.

Dari berbagai definisi di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan berhitung merupakan kemampuan yang tidak hanya pada kemampuan berhitung saja akan tetapi berkaitan dengan konsep-konsep abstrak dimana suatu kebenaran dikembangkan berdasarkan alasan logis dengan menggunakan pembuktian dedukatif.
2. Tujuan Peningkatan Kemampuan berhitung 
Menurut Sujiono (2007: 89) membagi tujuan pengembangan kemampuan berhitung menjadi dua yaitu “tujuan secara umum dan tujuan secara khusus”. Secara umum pengembangan kemampuan berhitung di TK bertujuan agar anak dapat mengetahui dasar-dasar pembelajaran berhitung dalam suasana yang menarik, aman, nyaman, dan menyenangkan, sehingga diharapkan nantinya anak akan memiliki kesiapan dalam mengikuti pengembangan kemampuan berhitung yang sesungguhnya di jenjang sekolah selanjutnya. Secara khusus pengembangan kemampuan berhitung di TK bertujuan agar anak dapat memiliki kemampuan berikut, yaitu :

1) dapat berfikir logis dan sistematis sejak dini melalui pengamatan terhadap benda-benda konkrit, gambar-gambar ataupun angka-angka yang terdapat di sekita anak, 2) dapat menyesuaikan dan melibatkan diri dalam kehidupan bermasyarakat yang dalam kesehariannya memerlukan keterampilan berhitung, 3) dapat memahami konsep ruang dan waktu serta dapat memperkirakan kemungkinan urutan suatu peristiwa yang terjadi di sekitarnya, 4) dapat melakukan suatu aktivitas melalui daya abstraksi, apresiasi serta ketelitian yang tinggi, 5) dapat berkreatifitas dan berimajinasi dalam menciptakan sesuatu secara spontan.
Bermain akan mengarahkan anak tumbuh dan berkembang pada seluruh aspek-aspek perkembangan dirinya arti bermain bagi anak sangatlah berpengaruh pada anak dalam pengenalan kemampuan berhitung terutama pada aspek kognitif. Pembelajaran dengan bermain mempermudah anak untuk berpikir serta anak pun merasa memiliki kesenangan tersendiri, sehingga aspek kognitif yang sangat membutuhkan pemikiran yang lebih besar untuk dilakukan sebagai strategis bermain. Bermain yang dapat membuat anak senang dengan alat peraga yang akan dapat memperlancar kreatif anak dalam berhitung.

Keterampilan akan berguna dalam merencanakan dan mengembangkan seluruh aspek perkembangan anak melalui kegiatan bermain sambil belajar, belajar seraya bermain. Seorang guru TK seharusnya selalu bersedia bermain dengan anak dan tidak menganggap aktifitas bermain sebagai hal yang sia-sia.

Menurut Depdiknas (2003: 22) berhitung memiliki tujuan agar anak dapat mengetahui dasar-dasar pembelajarannya sebagai berikut; 
1) dapat berpikir logis dan sistematis sejak dini, 2) dapat menyesuaikan dan melibatkan diri dalam kehidupan bermasyarakat, 3) memiliki ketelitian, konsentrasi dan daya apresiasi yang tinggi, 4) memiliki kreatifitas dan imajinasi dalam menciptakan sesuatu secara spontan.
3. Indikator Kemampuan berhitung
Indikator kemampuan berhitung anak usia taman kanak-kanak melalui kegiatan bermain bilangan sesuai kurikulum 2010 standar kompetensi Permen nomor 58 (2009:39) yaitu sebagai berikut:

a)
membilang/menyebut urutan bilangan dari 1 sampai 10,                   b) mengurutkan lambang bilangan dari 1 sampai 10, c) menunjuk lambang bilangan dari 1 sampai 10, dan d) mencocok lambang bilangan 1 sampai 10 dengan benda-benda
4. Bermain Kartu angka bergambar 
Bermain kartu angka bergambar merupakan jenis permainan dengan menggunakan kartu yang terdiri dari kartu angka bergambar dan kartu gambar. Fungsi kartu angka bergambar ini adalah untuk membantu anak memahami kemampuan berhitung, melatih konsentrasi dan daya nalar. Proses belajar mengajar dengan menggunakan kartu angka bergambar ini anak dapat mengembangkan kemampuan berhitung, membantu anak memahami matematika, mengembangkan kemampuan berhitung anak serta mengajak anak untuk menyukai matematika. Bermain Kartu angka bergambar juga dapat mengembangkan kemandirian dan dapat bekerja sama dengan teman menyusun kartu angka bergambar dengan kartu angka bergambar. 

Sementara Mudjito (2007: 19) menjelaskan bahwa “bermain kartu angka bergambar adalah aktivitas bermain yang dilakukan dengan menggunakan alat bermain yang terdiri dari kartu angka bergambar ”. Dengan begitu anak akan antusias untuk mengikuti kegiatan bermain ini. Dalam bermain kartu angka bergambar anak akan bergerak aktif, berfikir cepat, anak berusaha memecahkan masalah dan melatih kerja sama dengan teman, karena bermain kartu angka bergambar dapat dimainkan dengan kelompok.
Bidang lain adalah anak dapat mencocokkan kartu angka bergambar sesuai dengan kartu gambar. Mengembangkan kemampuan menghitung berapa banyak kartu yang digunakan, mengembangkan kemampuan mengenal angka yang disesuaikan dengan jumlah gambar yang ada di setiap kart gambar. Menurut Sujiono (2007: 76) menyatakan bahwa bermain kartu angka bergambar adalah “suatu kegiatan atau tingkah laku yang dilakukan anak secara sendirian atau berkelompok dengan menggunakan alat permainan edukatif berupa kartu angka bergambar”. 
Dari ketiga definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa bermain kartu angka bergambar adalah jenis bermain dengan menggunakan kartu angka bergambar dengan variasi angka yang beragam. 
5. Pentingnya Bermain Kartu angka bergambar 
Hurlock (1994: 154) mengemukakan bahwa bermain kartu angka bergambar bisa “mengembangkan kemampuan berhitung karena dapat merangsang daya pikir anak, termasuk diantaranya meningkatkan kemampuan konsentrasi dalam menghitung”. Bermain kartu angka bergambar tidak hanya sekedar membuat anak menikmati bermain tapi juga dapat belajar menghitung secara tidak langsung. Para ahli psikologi menggunakan sebutan awal masa kanak-kanak sebagai usia menjelajah, usia bertanya dan usia kreatif. 

Sementara Sujiono (2007: 79) menjelaskan bahwa ada beberapa definisi tentang bermain kartu angka bergambar salah satunya adalah “suatu kegiatan bermain yang menggunakan kartu angka bergambar yang dilakukan secara berulang ulang demi kesenangan”. Jadi kegiatan apapun bila dilakukan dengan menggunakan kartu angka bergambar bisa dikatakan bermain kartu angka bergambar. 
Bermain kartu angka bergambar dibagi menjadi beberapa jenis menurut Bergen (Sujiono, 2007: 87), yaitu “bermain bebas dengan bimbingan dan bermain dengan arahan”. Selain itu bermain dapat juga dibagi dari jumlah anak yang terlibat. Alat bermain tidak dapat dipisahkan dari kebutuhan anak. Macam alat bermain sebagai pelengkap untuk bermain sangat beragam. Selagi bermain dengan alat permainan anak akan mendapatkan masukan pengetahuan untuk ia ingat, alat permainan memang merupakan bahan mutlak bagi anak untuk mengembangkan dirinya yang menyangkut seluruh aspek perkembangan terutama dibidang ketekunan dan ketelitian. 

Semua alat yang dapat dimainkan anak digolongkan sebagai alat bermain contohnya kartu angka bergambar. Dengan kartu angka bergambar ini anak dapat mengenal angka dan menyesuaikan dengan kartu angka bergambar, kalau dilengkapi dengan angka atau benda lain maka kita akan melihat betapa sibuk anak bermain dengan kartu angka bergambar tersebut. 

Manfaat Bermain kartu angka bergambar Bagi Anak 

Rentang usia 3-5 tahun merupakan time play (masa bermain), jadi biarkan anak menikmatinya, anak perlu bermain sebagai sarana untuk tumbuh kembang dalam lingkungan budaya dan persiapannya dalam belajar norma. 

Menurut Frobel (FIP, 2000: 63) Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan kartu angka bergambar diharapkan anak dapat mengembangkan kemampuannya pada aspek/bidang pengembangan diantaranya;

a) anak dapat menunjukkan kerjasama dan persatuan. (senang bermain dengan teman/tidak bermain sendiri), dapat melaksanakan tugas kelompok, dapat memuji teman /orang lain, b) anak dapat melakukan 3-5 perintah secara berurutan dengan benar misalnya anak mengambil kartu angka bergambar sesesuai petunjuk guru, menyebutkan warnanya,  mengurutkannya kartu angka bergambar tersebut dari urutan kecil sampai  besar, c) anak mengenal bilangan mulai 1 sampai 10, yaitu pada kartu angka bergambar yang  paling rendah dan selanjutnya sampai kartu angka bergambar sampai 10, membuat urutan bilangan dengan kartu angka bergambar, d) anak bermain/berlomba mengambil kartu angka bergambar yang sesuai dengan kartu angka bergambar, e) anak dapat menyebutkan angka ,dan menyanyikan angka.
6. Langkah-Langkah Bermain Kartu angka bergambar 
Sebelum pelaksanaaan bermain kartu angka bergambar dan kartu angka bergambar, terlebih dahulu guru menyediakan  alat dan bahan yang digunakan yaitu kartu angka bergambar sebanyak 10 lembar dan kartu bergambar benda-benda sebanyak 10 lembar.
Adapun langkah-langkah berhitung anak melalui bermain kartu angka bergambar bergambar menurut Mudjito (2007: 23) adalah sebagai berikut: 

a) Guru menyediakan kartu angka bergambar dan kartu gambar, b) Guru menjelaskan tugas-tugas yang akan dikerjakan, c) Letakkan semua potongan kartu di atas meja. Biarkan anak-anak mencoba untuk mencocokkan kartu angka bergambar dengan kartu gambar, d) Anak mencoba bermain mencari kartu angka bergambar yang sesuai dengan jumlah gambar, e) Permainan ini terus berlanjut, sampai semua anak mencoba permainannya.
Mudjito (2007: 23) menguraikan tujuan bermain kartu angka bergambar dan kartu gambar yaitu : “a) Mengenal lambang bilangan 1 – 5, dan b) Memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk menentukan hubungan angka dengan benda-benda dengan cara mencari pasangan kartu.” 
B. Kerangka Pikir

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tentang pengembangan kemampuan berhitung melalui bermain kartu angka bergambar di TK Aisyiyah V  Makassar. Dalam pengembangan kemampuan berhitung ditekankan pada: membilang/menyebut urutan bilangan dari 1 sampai 10 , mengurutkan lambang bilangan dari 1 sampai 10, menunjuk lambang bilangan dari 1 sampai 10, dan mencocok lambang bilangan dari 1 sampai 10 dengan benda-benda. Selama bermain, gunakan kosakata seputar dunia bilangan untuk menambah pengetahuan dan kosakata anak. Berikan kesempatan kepada anak untuk berinteraksi dengan temannya dengan bermain susun kartu angka bergambar bersama. Amati perkembangan anak dalam bermain kartu angka bergambar susun. 




                                                 



Gambar 2.1. Kerangka Pikir
C. Hipotesis Tindakan

Adapun hipotesis tindakan sehubungan dengan judul penelitian ini adalah jika bermain kartu angka bergambar bergambar diterapkan secara efektif dan sistematis maka dapat meningkatkan kemampuan berhitung anak di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah V Makassar  



BAB  III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 
1. Pendekatan penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, yaitu penelitian ini berusaha mendeskripsikan hal yang berhubungan dengan peningkatan kemampuan berhitung anak melalui bermain kartu angka bergambar di TK Aisyiyah V  Makassar.

2. Jenis penelitian 

Jenis Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research). Arikunto (1998: 76) menjelaskan penelitian tindakan kelas (PTK) adalah “penelitian yang dilakukan dengan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama”. Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif antara kepala sekolah, guru kelas dan peneliti untuk menyamakan pemahaman, kesepakatan tentang permasalahan, pengambilan keputusan yang melahirkan kesamaan tindakan (Action) bertujuan meningkatkan kemampuan berhitung anak usia dini. Kegiatan penelitian  meliputi: perencanaan (planning), pelaksanaan (action), pengumpulan data (observing) dan menganalisis data/informasi untuk memutuskan sejauh mana kelebihan atau kelemahan tindakan tersebut (reflecting). 

B. Fokus Penelitian  
Fokus penelitian merupakan sasaran yang akan dibahas dalam penelitian ini, adapun fokus penelitian ini yaitu: 
1. Kemampuan berhitung anak adalah membilang/menyebut urutan bilangan dari 1 sampai 10, mengurutkan lambang bilangan dari 1 sampai 10, kemampuan menunjuk lambang bilangan dari 1 sampai 10, dan mencocok lambang bilangan 1 sampai 10 dengan benda-benda.
2. Bermain kartu angka bergambar adalah jenis bermain dengan menggunakan kartu yang terdiri dari kartu angka bergambar dan kartu gambar yang berisi gambar benda-benda.
C.  Setting dan Subyek Penelitian
Setting dalam penelitian ini peningkatan kemampuan berhitung anak melalui bermain kartu angka bergambar di Taman Kanak-kanak Aisyiyah V Makassar. Berkaitan dengan hal itu, maka subjek dan sumber informasi dalam penelitian ini adalah anak didik kelompok B dengan jumlah 10 anak didik dan 1 orang guru.
D. Prosedur Tindakan 
Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian berbasis kelas kolaboratif, yaitu suatu penelitian yang bersifat praktis, situasional dan konteksual berdasarkan permasalahan yang muncul dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari di Taman Kanak-kanak. Kepala sekolah, guru dan peneliti senantiasa berupaya memperoleh hasil yang optimal melalui cara dan prosedur yang efektif sehingga dimungkinkan adanya tindakan yang berulang-ulang dengan revisi untuk meningkatkan kemampuan berhitung anak. Langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini yaitu 1).Perencanaan tindakan 2). Pelaksanaan tindakan 3). Pengamatan 4). Refleksi. Langkah-langkah penelitian untuk setiap siklus dapat diilustrasikan Suhardjono (2007: 74) dalam siklus sebagai berikut :








Gambar 3.1. Proses Penelitian Tindakan

1.  Perencanaan Tindakan

a. Mempersiapkan alat dan sumber belajar.
b. Anak duduk dalam kelompok besar, berbentuk lingkaran dimana peneliti berdiri di tengah, kepala sekolah dan guru kelas sebagai pendamping yang bertugas membantu mengamati aktivitas anak selama proses kegiatan pembelajaran.
c. Mempersiapkan waktu kegiatan pembelajaran. Waktu keseluruhan yang dibutuhkan dalam kegiatan ini direncanakan kurang lebih 30 menit.
d. Membuat rencana kegiatan pembelajaran. Adapun pada penelitian ini menggunakan Rencana Kegiatan Harian (RKH) sebagai perencanaanya.
2.  Pelaksanaan Tindakan

Tindakan dilaksanakan berdasarkan perencanaan. Dalam penelitian direncanakan akan melalui dua siklus. Siklus pertama meliputi dua pertemuan dan siklus kedua meliputi dua pertemuan. Tindakan tidak mutlak dikendalikan oleh rencana, hal ini mengandung resiko karena terjadi dalam situasi nyata, oleh karena itu rencana tindakan harus bersifat tentatif dan sementara, fleksibel dan siap diubah sesuai dengan kondisi yang ada sebagai usaha kearah perbaikan. Pelaksanaan tindakan dilaksanakan dalam waktu antara 1 sampai 1,5 bulan. Adapun proses tindakannya meliputi :

1) Peneliti mensetting kelas membentuk satu lingkaran besar.

2) Peneliti membuka kegiatan dengan mengucapkan salam dan berdo’a.

3) Peneliti menyampaikan kepada anak-anak tentang hal yang ingin dilakukan.

4)  Peneliti memulai kegiatan.

5) Peneliti mengevaluasi kembali kegiatan yang sudah dilakukan.

6) Peneliti mengevaluasi ulang untuk mengetahui sejauh mana anak merespon isi mengevaluasi pembelajaran.

7) Di akhir kegiatan peneliti ini, peneliti melakukan review kegiatan anak selama proses kegiatan berlangsung. Peneliti melakukan tanya jawab dan mengobservasi kegiatan anak yang dibantu kepala sekolah dan guru kelas.

3.  Pengamatan/ observasi

Pengamatan berperan dalam upaya perbaikan praktek profesional melalui pemahaman yang lebih baik dan perencanaan tindakan yang lebih kritis. Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan dan mencatat semua hal yang diperlukan dan terjadi selama pelaksanaan tindakan berlangsung. Kegiatan ini dilakukan peneliti dengan dibekali lembar pengamatan menurut aspek-aspek identifikasi, waktu pelaksanaan, pendekatan, metode dan tindakan yang dilakukan peneliti, tingkah laku anak serta kelemahan dan kelebihan yang ditemukan. Adapun aspek yang diamati adalah kegiatan bermain kartu angka bergambar dalam meningkatkan kemampuan berhitung anak. Anak berusaha memecahkan masalah dan melatih kerjasama dengan teman.
4.  Refleksi


Tahapan ini dimaksudkan untuk mengkaji secara menyeluruh tindakan yang telah dilakukan, berdasarkan data yang telah terkumpul, kemudian dilakukan evaluasi guna menyempurnakan tindakan berikutnya. Refleksi mencakup analisis, sintesis, dan penilaian tehadap hasil pengamatan atas tindakan yang dilakukan. Jika terdapat masalah dari proses refleksi maka dilakukan proses pengkajian ulang melalui siklus berikutnya menurut Hopkins (dalam Suhardjono, 2007). Kegiatan refleksi ini dilakukan setiap akhir kegiatan pembelajaran.
E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, dan dokumentasi.

1.  Observasi

Observasi adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti dan sistematis (Arikunto, 1998:28). Pengumpulan data melalui observasi dilakukan sendiri oleh peneliti dibantu oleh kolaborasi yakni guru kelas dan kepala sekolah. Observasi dilakukan pada kelas yang dijadikan subyek penelitian untuk mendapatkan gambaran secara langsung kegiatan belajar anak dikelas. Observasi yang dilakukan meliputi proses belajar mengajar guru dan anak. Hal-hal yang diobservasi antara lain kemampuan anak membilang/menyebut urutan bilangan dari 1 sampai 10 , kemampuan anak membilang dengan menunjuk benda (mengenal kemampuan berhitung dengan  benda-benda) dari 1 sampai 5, kemampuan anak menunjukkan urutan benda untuk bilangan dari 1 sampai 5, kemampuan anak menghubungkan/memasangkan lambang bilangan dengan benda-benda dari 1 sampai 5 (anak tidak disuruh menulis) dan kemampuan anak dalam menyebutkan kembali benda-benda yang baru dilihatnya.
2.  Dokumentasi

Dokumentasi adalah instrumen untuk mengumpulkan data tentang peristiwa atau kejadian-kejadian masa lalu yang telah di dokumentasikan (Mulyasa, 2009:69). Dokumentasi merupakan metode untuk memperoleh atau mengetahui sesuatu dengan buku-buku, arsip yang berhubungan dengan yang diteliti. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data sekolah dan nama anak kelompok A serta foto rekaman proses tindakan penelitian.
F. Teknik Analisis Data
Pada penelitian tindakan kelas ini, data dianalisis sejak tindakan kegiatan pembelajaran dilakukan dan dikembangkan selama proses refleksi sampai proses penyusunan laporan. Untuk kesinambungan dan ke dalaman dalam pengajaran data dalam penelitian ini digunakan analisis dengan cara reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Penilaian hasil belajar penelitian ini didasarkan pada buku-buku pedoman penelitian di Taman Kanak-kanak (Direktorat Pendidik Anak Usia Dini Departemen Pendidikan Nasional, 2007) secara kualitatif dalam tabel sebagai berikut :

	NO
	KATEGORI
	KEMAMPUAN
	SIMBOL

	1
	Baik
	Anak didik dapat melakukan perlakuan dengan baik, cekatan secara benar dan tepat
	

	2
	Cukup
	Anak didik dapat melakukan perlakuan dengan baik, sedikit lamban secara benar dan tepat
	√

	3
	Kurang
	Anak didik tidak dapat melakukan perlakuan dengan baik, lamban, kadang salah dan kurang tepat
	


G. Indikator Keberhasilan
Untuk menentukan keberhasilan dan keefektifan penelitian ini, maka dirumuskan indikator kinerja yang digunakan sebagai acuan keberhasilan. Adapun keberhasilan penelitian ini adalah kemampuan berhitung anak didik yang kurang pada siklus satu mengalami peningkatan setelah dilakukan perbaikan pada siklus dua, dan pengembangan kemampuan berhitung anak didik mengalami peningkatan lebih dari 75 %. Anak mampu membilang menyebuturutan bilangan dari 1 sampai 10,anak mampu mengurutkan angka bilangan dari 1 sampai 10,anak mampu mencocokan angka bilangan 1 sampai 10 dengan benda-benda
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. 
Hasil Penelitian Peningkatan Kemampuan Berhitung Melalui Bermain Kartu Angka Bergambar Di Tk Aisyiyah
Kegiatan penelitian ini diawali pada hari Selasa, tanggal 6 Februari 2013 di TK Aisyiyah V Makassar dengan kegiatan perencanaan. Pada kesempatan tersebut, peneliti berdiskusi dengan kepala sekolah dan guru kelas terutama hal-hal yang akan dilakukan pada kegiatan pelaksanaan tindakan siklus I. Hal-hal yang diskusikan antara lain: (1) peneliti menyamakan persepsi dengan kepala sekolah dan guru kelas mengenai penelitian yang akan dilakukan, (2) peneliti mengusulkan penggunaan bermain kartu angka bergambar bergambar untuk pengembangan kemampuan berhitung, (3) peneliti mengusulkan Rencanaan Kegiatan Harian (RKH) dan guru menyetujui, (4) peneliti mengusulkan observasi sebagai instrument pokok penilaian, (5) menentukan jadwal pelaksanaan tindakan. Pada waktu diskusi disepakati bahwa peneliti sebagai pelaksana tindakan dan kepala sekolah serta guru kelas membantu selama proses pembelajaran dan sebagai observator.
1. Hasil Penelitian Siklus I Pertemuan I
a. Perencanaan Tindakan
Alokasi waktu siklus I pertemuan I akan dilaksanakan pada hari Senin tanggal 11 Februari 2013. Ada beberapa hal yang direncanakan, yaitu:                      1) mempersiapkan terlebih dahulu media yang akan digunakan yaitu alat permainan edukasi berupa kartu angka bergambar, 2) mengkondisikan atau mendesain kelas menjadi lingkaran besar. Dimana peneliti berdiri di tengah dan kepala sekolah serta guru kelas sebagai pendamping, 3) membuka pembelajaran dengan salam, do’a dan bernyanyi, 4) mengkomunikasikan aturan yang harus di patuhi selama kegiatan bermain kartu angka bergambar, 5) memulai bermain kartu angka bergambar bergambar. Dalam kegiatan ini peneliti dibantu oleh kepala sekolah dan guru kelas mengamati aktivitas anak selama mengikuti kegiatan bermain terutama perhatian anak dalam melakukan permainan dan kemudian mencatatnya dalam pedoman observasi, 6) kegiatan penutup berupa mengulang kembali tentang pengalaman bermain kartu angka bergambar, dan 7) peneliti menutup pembelajaran dengan menyanyi.

b. Pelaksanaan Tindakan

Sebagaimana yang telah direncanakan sebelumnya, tindakan pada siklus I pertemuan I pada hari Senin tanggal 11 Februari 2013. Pembelajaran ini berlangsung selama 30 menit yaitu dari pukul 07.30 – 08.00 dan berada di dalam maupun luar kelas TK Aisyiyah V Makassar.

Pada kegiatan awal peneliti masuk ke dalam kelas B yaitu kelas tempat anak-anak belajar. Peneliti membuka kegiatan dengan tepuk spirit kemudian do’a, salam dan lagu Assalamu’alaikum. 
Kegiatan inti, Setelah memberikan penjelasan di kelas, peneliti yang didampingi kepala sekolah dan guru kelas mengkondisikan tempat duduk anak menjadi lingkaran besar dimana peneliti sebagai pusat lingkaran. Hal ini bertujuan untuk menciptakan suasana belajar yang aman dan nyaman serta terjalin komunikasi multiarah. Sebagai pembuka peneliti yang bertindak sebagai guru membuka  kegiatan dengan salam, bernyanyi, dan berdo’a. Sebelum bermain peneliti menjelaskan aturan permainan. Selanjutnya peneliti memulai memperagakan tata cara bermain kartu angka bergambar sebagai berikut : 

Guru menyediakan kartu angka bergambar pak polisi, guru menjelaskan tugas-tugas yang akan dikerjakan, letakkan semua potongan kartu di atas meja. Biarkan anak-anak mencoba untuk mencocokkan kartu angka bergambar dengan kartu gambar, anak mencoba bermain mencari kartu angka bergambar yang sesuai dengan jumlah gambar, permainan ini terus berlanjut, sampai semua anak mencoba permainannya.
Setelah guru selesai memperagakan, kemudian memberikan kesempatan kepada anak untuk memperagakan dengan tetap dalam pengawasan. Setelah kegiatan dilaksanakn guru selanjutnya memberikan kesempatan kepada anak untuk mengembangkan kreasi dengan menggunakan kartu angka bergambar. Pada saat inilah anak mengalami proses kreatif dimana anak mulai menebak-nebak bilangan sesuai bilangan yang menempel pada kartu angka bergambar. Aktivitas lain pada bermain kartu angka bergambar yaitu dengan cara menghitung walaupun tanpa mengerti asal urutannya sesuai, kemudian menghitungnya satu-satu dengan menggunakan syair-syair yang di dalamnya ada bilangan. Peneliti juga dapat melihat ketepatan anak-anak dalam menyebutkan bilangan yang sesuai dengan yang tertera pada masing-masing kartu angka bergambar. Diakhir pembelajaran peneliti melakukan mengulang kembali, mengajukan pertanyaan seputar bilangan. Seperti meminta kepada anak siapa yang mampu membilang/menyebut urutan bilangan dari 1 sampai 10 , mampu mengurutkan lambang bilangan dari 1 sampai 10, mampu menunjuk lambang bilangan dari 1 sampai 10, dan mencocok lambang bilangan 1 sampai 10 dengan benda-benda
Paparan tersebut di atas merupakan proses pembelajaran pada siklus I pertemuan pertama. Sebagaimana yang telah direncanakan, secara garis besar proses pembelajaran seperti yang telah disebutkan di atas. Pada setiap pertemuan peneliti dan guru sepakat untuk memberikan variasi agar anak-anak tidak merasa bosan dan suasana kelas lebih menyenangkan. 

Pada kegiatan istirahat, Guru meminta anak supaya bermain di luar kelas, dan tidak boleh mengganggu teman, guru memberi nasihat kepada anak-anak bahwa kalau bermain ayunan tidak boleh mendorong, atau merampas seharusnya berganti-gantian memakai ayunan. Mencuci tangan dan berdoa sebelum dan sesudah makan. Guru membimbing anak cara mencuci tangan yang baik dan teratur tidak boleh saling dorong mendorong, harus antri dalam mencuci tangan 

Pada kegiatan akhir, mengulang kembali kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan : Guru mengingatkan kembali kepada anak kegiatan yang dilaksanakan tadi supaya setiba di rumah anak bisa menceritakan kepada orang tua atau kakak

Berdoa sebelum pulang : Guru membimbing anak bersama-sama melakukan cara berdoa yang khusyu supaya kegiatan yang telah dilaksanakan dapat diterima dengan baik dan berdoa supaya selamat sampai tiba di rumah

c.  Observasi

Pelaksanaan tahap observasi siklus I pada pertemuan I yaitu pada tanggal 24 Februari 2012. Hasil observasi peneliti terhadap aktivitas guru selama proses pembelajaran menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran belum berlangsung dengan maksimal. Hal ini ditunjukkan berdasarkan hasil observasi dengan kategori cukup bahwa guru kadang-kadang menyediakan kartu angka bergambar. 

Observasi berikutnya kategori cukup hal ini ditunjukkan bahwa guru kadang menjelaskan tugas-tugas yang akan dikerjakan. Selanjutnya adalah guru memberikan kebebasan anak meilih peran, kategori cukup. Berikutnya guru kadang meletakkan semua potongan kartu bergambar di atas meja. Guru kadang meneruskan permainan sampai semua anak mencoba permainannya.
Peneliti mengobservasi aktivitas belajar anak selama proses pembelajaran. Hasil observasi aktivitas belajar anak dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.1 Gambaran Peningkatan Kemampuan Berhitung Anak melalui Bermain Kartu Angka Bergambar Di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah V Makassar  Pembelajaran  I Siklus I
	No
	Nama Anak Didik
	Penilaian

	
	
	Baik

(●)
	Cukup

(√)
	Kurang

(○)

	1
	A Ariska RA
	
	1, 4
	3,2

	2
	Muh Fadlan AS
	
	1, 2, 4
	3

	3
	Muh Kadafi
	
	3
	1, 4,2

	4
	Karina Livia R
	
	2, 4
	1, 3

	5
	Nurfadilla
	
	1, 3
	2, 4

	6
	Muh Fais Gazali
	
	
	1, 3, 4,2

	7
	Muh Syaka M
	
	1, 2, 4
	3

	8
	Bagus Anayama
	
	1, 3
	2, 4

	9
	Syahdira U
	
	
	1, 3, 4,2


	10
	Yusril Yadi
	
	1, 2, 3, 4
	


Sumber : data hasil observasi

Keterangan tabel adalah sebagai berikut:

1. Membilang/menyebut urutan bilangan dari 1 sampai 10 
2. Mengurutkan lambang bilangan dari 1 sampai 10
3. Menunjuk lambang bilangan dari 1 sampai 10
4. Mencocok lambang bilangan 1 sampai 10 dengan benda-benda
Dari hasil observasi pada tabel 4.1 di atas menunjukkan peningkatan kemampuan berhitung anak melalui kegiatan bermain kartu angka bergambar pada pertemuan I siklus I diuraikan sebagai berikut :

a) A Ariska RA memiliki sikap yang baik pada kemampuan mengurutkan lambang bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10, dan memiliki kemampuan yang cukup dalam hal membilang/menyebut urutan bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10  dan mencocok lambang bilangan 1 sampai 10 dengan benda-benda tetapi kemampuannya kurang dalam menunjuk lambang bilangan berdasarkan kartu gambar 1 sampai 10.
b) Muh Fadlan AS memiliki sikap yang baik dalam hal menunjuk lambang bilangan berdasarkan kartu gambar 1 sampai 10, dan cukup dalam hal mengurutkan lambang bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10, membilang/menyebut urutan bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10 dan mencocok lambang bilangan 1 sampai 10 dengan benda-benda.
c) Muh Kadafi memiliki sikap yang baik pada kemampuan mengurutkan lambang bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10, dan memiliki kemampuan yang cukup dalam hal menunjuk lambang bilangan berdasarkan kartu gambar 1 sampai 10 tetapi kemampuannya kurang dalam membilang/menyebut urutan bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10 dan mencocok lambang bilangan 1 sampai 10 dengan benda-benda.
d) Karina Livia R memiliki sikap yang cukup dalam hal  mengurutkan lambang bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10 dan membilang (mengenal konsep bilangan dengan benda-benda) sampai 10, dan kemampuan yang kurang dalam membilang/menyebut urutan bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10 dan menunjuk lambang bilangan berdasarkan kartu gambar 1 sampai 10.
e) Nurfadilla memiliki sikap yang cukup dalam hal membilang/menyebut urutan bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10 dan menunjuk lambang bilangan berdasarkan kartu gambar1 sampai 10, dan kemampuan yang kurang dalam  mengurutkan lambang bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10 dan mencocok lambang bilangan 1 sampai 10 dengan benda-benda.
f) Muh Fais Gazali memiliki sikap yang baik pada kemampuan  mengurutkan lambang bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10, dan memiliki kemampuan yang kurang dalam hal menunjuk lambang bilangan berdasarkan kartu gambar 1 sampai 10, membilang/menyebut urutan bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10 dan mencocok lambang bilangan 1 sampai 10 dengan benda-benda.
g) Muh Syaka M memiliki sikap yang cukup dalam hal membilang/menyebut urutan bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10,  mengurutkan lambang bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10 dan mencocok lambang bilangan 1 sampai 10 dengan benda-benda, dan kemampuan yang kurang dalam dan menunjuk lambang bilangan berdasarkan kartu gambar 1 sampai 10.
h) Bagus Anayama memiliki sikap yang cukup dalam hal membilang/menyebut urutan bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10 dan menunjuk lambang bilangan berdasarkan kartu gambar 1 sampai 10, dan kemampuan yang kurang dalam  mengurutkan lambang bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10 dan mencocok lambang bilangan 1 sampai 10 dengan benda-benda.
i) Syahdira U memiliki sikap yang baik pada kemampuan  mengurutkan lambang bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10, dan memiliki kemampuan yang kurang dalam hal menunjuk lambang bilangan berdasarkan kartu gambar 1 sampai 10, membilang/menyebut urutan bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10 dan mencocok lambang bilangan 1 sampai 10 dengan benda-benda.
j) Yusril Yadi memiliki sikap yang cukup dalam hal membilang/menyebut urutan bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10,  mengurutkan lambang bilangan dengan kartu gambar1 sampai 10, menunjuk lambang bilangan berdasarkan kartu gambar 1 sampai 10 dan mencocok lambang bilangan dari 1 sampai 10 dengan benda-benda.
Uraian tentang hasil observasi terhadap guru dan anak didik di atas menunjukkan bahwa pada proses pembelajaran dengan menggunakan kegiatan bermain kartu angka bergambar polisi masih belum sempurna dan masih terdapat kekurangan yang perlu dibenahi oleh guru yaitu: menyiapkan alat/media yang lengkap dan guru  memberikan informasi aturan main yang benar.

d. Analisis dan Refleksi

Berdasarkan hasil observasi tersebut, peneliti dan guru melakukan analisis terhadap proses pengembangan kemampuan berhitung anak usia dini. Analisis ini dilakukan oleh kepala sekolah, guru kelas dan peneliti dengan cara berdiskusi, mengevaluasi proses pembelajaran yang telah dilalui, serta melihat kekurangan-kekurangan yang ada. Selain itu kepala sekolah, guru dan peneliti juga berpedoman pada hasil observasi pengembangan kemampuan berhitung anak melalui pedoman observasi.

Berdasarkan hasil observasi di atas dapat menunjukkan pengembangan kemampuan berhitung anak didik melalui bermain kartu angka bergambar, namun ada beberapa hal yang menjadi kekurangan dan kelemahan dalam pelaksanaannya. Proses pelaksanaan penelitian dilaksanakan dengan langkah-langkah yang diajukan dalam pelaksanaan tindakan kelas tersebut di atas.


Hal ini dapat terlihat dari tahap observasi yang dilakukan maka terlihat hasil penelitian dari indikator kemampuan membilang/menyebut urutan bilangan dari 1 sampai 10 dengan teman, mau  mengurutkan lambang bilangan dari 1 sampai 10, menunjuk lambang bilangan dari 1 sampai 10, dan membilang (mengenal konsep bilangan dengan benda-benda) sampai 10.
2. Hasil Penelitian Siklus I Pertemuan II
a. Perencanaan Tindakan

Berdasarkan hasil penelitian siklus I pertemuan I dengan kesimpulan kemampuan berhitung anak melalui bermain kartu angka bergambar belum maksimal, maka peneliti merencanakan pelaksanaan siklus I pertemuan II pada hari Senin tanggal 18 Februari 2013.

b. Pelaksanaan Tindakan 

Pelasanaan siklus I pertemuan II dilasanakan pada Senin tanggal 18 Februari 2013. Langkah-langkah pada pertemuan ini yaitu: 

Pada kegiatan awal, anak didik berbaris di depan kelas : Guru membimbing anak bahwa sebelum memasuki kelas harus berbaris dulu di depan kelas dengan tertib dan antri kemudian berdoa lalu masuk kelas. Mengucapkan salam : Guru mengucapkan salam dan anak-anak menjawab salam secara serentak. Mengucapkan do’a dan bernyanyi : Guru membimbing anak cara mengucapkan doa dan bagaimana posisi tangan ketika sedang berdoa. Guru memberi nasihat kepada anak bahwa kalau anak sekolah harus disiplin, datang dan pulang sekolah harus tepat waktu, tidak boleh singgah-singgah dan kalau berjalan harus di sebelah kiri.


Pada kegiatan inti, sebelum bermain peneliti menjelaskan aturan permainan. Selanjutnya peneliti memulai memperagakan tata cara bermain kartu angka bergambar sebagai berikut : Guru menyediakan kartu angka bergambar dan kartu gambar, guru menjelaskan tugas-tugas yang akan dikerjakan, letakkan semua potongan kartu di atas meja. Biarkan anak-anak mencoba untuk mencocokkan kartu angka bergambar dengan kartu angka, anak mencoba bermain mencari kartu angka bergambar yang sesuai dengan jumlah gambar, permainan ini terus berlanjut, sampai semua anak mencoba permainannya.
Pada kegiatan istirahat, Guru mempersilahkan anak bermain-main di luar kelas, Guru memperingatkan kepada anak-anak bahwa kalau sedang bermain tidak boleh mengganggu teman, mencuci tangan dan berdoa sebelum makan, guru membimbing anak cara mencuci tangan yang bersih dan teratur, guru memberikan contoh cara mencuci tangan yang bersih, guru mempersilahkan anak mengambil tasnya untuk mengambil bekal makanan, guru membimbing anak cara berdoa yang baik dan sopan, guru memimpin anak berdoa sebelum dan sesudah makan.

Pada kegiatan akhir, guru mengulang kembali kegiatan yang telah dilaksanakan, menceritakan gambar yang sudah dibuatnya, guru memperlihatkan gambar yang sudah dibuatnya, guru menceritakan gambar yang sudah dibuatnya, guru mempersilahkan satu-persatu anak naik di depan kelasnya mengulang menceritakan tentang gambar yang sudah dibuat oleh ibu guru, mengucapkan doa dan salam, guru memimpin anak mengucapkan doa untuk pulang, guru memimpin anak menyanyi, guru memimpin anak mengucapkan salam dan menjawab salam
c. Observasi

Hasil observasi peneliti terhadap aktivitas guru selama proses pembelajaran menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran mengalami peningkatan dibanding pada pertemuan I. Hal ini ditunjukkan berdasarkan hasil observasi dengan kategori baik ditunjukkan bahwa guru menyediakan kartu angka bergambar. Observasi berikutnya dengan kategori baik yakni guru dalam menjelaskan tugas-tugas yang akan dikerjakan. Guru kadang meletakkan semua potongan kertu di atas meja. Guru juga kadang meneruskan permainan sampai semua anak mencoba permainannya.
Peneliti mengobservasi aktivitas belajar anak selama proses pembelajaran. Hasil observasi aktivitas belajar anak dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.2 Gambaran Peningkatan Kemampuan Berhitung Anak melalui Bermain Kartu Angka Bergambar Di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah V Makassar Pembelajaran 2 Siklus I
	
	Nama Anak Didik
	Penilaian

	
	
	Baik

(●)
	Cukup

(√)
	Kurang

(○)

	1
	A Ariska RA
	2 
	3, 4
	1

	2
	Muh Fadlan AS
	3
	1, 4
	2

	3
	Muh Kadafi
	2, 3
	1
	4

	4
	Karina Livia R
	2
	3, 4
	1

	5
	Nurfadilla
	3
	1, 2
	4

	6
	Muh Fais Gazali
	2
	1, 3
	4

	7
	Muh Syaka M
	2
	1, 3
	4

	8
	Bagus Anayama
	3
	1, 2
	4

	9
	Syahdira U
	2
	1, 3
	4

	10
	Yusril Yadi
	2, 3
	1
	4


Sumber : data hasil observasi

Keterangan tabel adalah sebagai berikut:

1. Membilang/menyebut urutan bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10 
2. Mengurutkan lambang bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10
3. Menunjuk lambang bilangan dari 1 sampai 10
4. Memcocok lambang bilangan dari 1 sampai 10 dengan benda-benda
Dari hasil observasi pada tabel 4.2 di atas menunjukkan peningkatan kemampuan berhitung anak melalui kegiatan bermain kartu angka bergambar pada pertemuan II siklus I diuraikan sebagai berikut :

a) A Ariska RA memiliki sikap yang baik pada kemampuan membilang/menyebut urutan bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10 dan mau  mengurutkan lambang bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10, dan memiliki kemampuan yang cukup dalam hal mencocok lambang bilangan dari 1 sampai 10 dengan benda-benda dan menunjuk lambang bilangan berdasarkan kartu gambar 1 sampai 10.
b) Muh Fadlan AS memiliki sikap yang baik dalam hal menunjuk lambang bilangan berdasarkan kartu gambar 1 sampai 10 dan  mengurutkan lambang bilangan berdasarkan kartu gambar 1 sampai 10, sedangkan dalam hal membilang/menyebut urutan bilangan berdasarkan kartu gambar 1 sampai 10 dan mencocok lambang bilangan dari 1 sampai 10 dengan benda-benda memiliki kemampuan cukup.
c) Muh Kadafi memiliki sikap yang baik pada kemampuan  mengurutkan lambang bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10 dan menunjuk lambang bilangan berdasarkan kartu gambar 1 sampai 10, dan memiliki kemampuan yang cukup dalam hal membilang/menyebut urutan bilangan berdasarkan kartu gambar 1 sampai 10 serta kemampuan yang kurang dalam hal mencocok lambang bilangan dari 1 sampai 10 dengan benda-benda.
d) Karina Livia R memiliki sikap yang baik dalam hal mau  mengurutkan lambang bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10, dan kemampuan yang cukup dalam hal  mencocok lambang bilangan dari 1 sampai 10 dengan benda-benda, dan kemampuan yang kurang dalam membilang/menyebut urutan bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10 dan menunjuk lambang bilangan berdasarkan kartu gambar  1 sampai 10.
e) Nurfadilla memiliki sikap yang baik dalam hal menunjuk lambang bilangan berdasarkan kartu gambar 1 sampai 10, kemampuan yang cukup dalam hal membilang/menyebut urutan bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10 dan  mengurutkan lambang bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10, dan kemampuan yang kurang dalam dan mencocok lambang bilangan dari 1 sampai 10 dengan benda-benda.
f) Muh Fais Gazali memiliki sikap yang baik pada kemampuan  mengurutkan lambang bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10, dan memiliki kemampuan yang cukup dalam hal menunjuk lambang bilangan berdasarkan kartu gambar 1 sampai 10 dan membilang/menyebut urutan bilangan dengan kartu gambar  1 sampai 10 dalam hal mencocok lambang bilangan dari 1 sampai 10 dengan benda-benda.
g) Muh Syaka M memiliki sikap yang baik dalam hal mau  mengurutkan lambang bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10, kemampuan yang cukup dalam hal membilang/menyebut urutan bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10, menunjuk lambang bilangan berdasarkan kartu gambar 1 sampai 10 dan mencocok lambang bilangan dari 1 sampai 10 dengan benda-benda,.
h) Bagus Anayama memiliki sikap yang cukup dalam hal membilang/menyebut urutan bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10 dan menunjuk lambang bilangan berdasarkan kartu gambar 1 sampai 10, dan kemampuan yang kurang dalam  mengurutkan lambang bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10 dan mencocok lmbang bilangan dari 1 sampai 10 dengan benda-benda.
i) Syahdira U memiliki sikap yang baik pada kemampuan  mengurutkan lambang bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10, dan memiliki kemampuan yang cukup dalam hal menunjuk lambang bilangan berdasarkan kartu gambar 1 sampai 10 dan membilang/menyebut urutan bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10 dan kemampuan yang kurang dalam hal mencocok lambang bilangan dari 1 sampai 10 dengan benda-benda.
j) Yusril Yadi memiliki sikap yang baik dalam hal menunjuk lambang bilangan berdasarkan kartu gambar 1 sampai 10 dan  mengurutkan lambang bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10, sedangkan dalam hal membilang/menyebut urutan bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10 dan mencocok lambang bilangan dari 1 sampai 10 dengan benda-benda memiliki kemampuan cukup.
Uraian tentang hasil observasi terhadap guru dan anak didik di atas menunjukkan bahwa pada proses pembelajaran dengan menggunakan kegiatan bermain kartu angka bergambar mengalami peningkatan dibanding pada pertemuan I siklus I, namun masih belum maksimal dan masih terdapat kekurangan yang perlu dibenahi oleh guru yaitu: guru dalam memberikan informasi aturan main yang tegas.

Berdasarkan hasil observasi peningkatan kemampuan berhitung anak melalui bermain kartu angka bergambar pada pertemuan II siklus I masih kurang maksimal karena masih ada anak yang belum mengikuti kegiatan bermain secara maksimal dan masih memerlukan bimbingan dari guru.

d. Analisis dan Refleksi

Berdasarkan hasil observasi tersebut, peneliti dan guru melakukan analisis terhadap proses pengembangan kemampuan berhitung anak usia dini. Analisis ini dilakukan oleh kepala sekolah, guru kelas dan peneliti dengan cara berdiskusi, mengevaluasi proses pembelajaran yang telah dilalui, serta melihat kekurangan-kekurangan yang ada. Selain itu kepala sekolah, guru dan peneliti juga berpedoman pada hasil observasi pengembangan kemampuan berhitung anak melalui pedoman observasi.

Dari hasil analisis tersebut di atas, menunjukkan bahwa pemahaman kemampuan berhitung anak masih kurang. Hal ini dapat dilihat sebagian besar anak masih kurang dalam pencapaian indikator-indikator pemahaman kemampuan berhitung. Berdasarkan hasil evaluasi pertemuan II siklus I menunjukkan penguasaan kemampuan berhitung anak didik melalui bermain kartu angka bergambar mengalami peningkatan disbanding pertemuan I.  

Dari hasil analisis tersebut peneliti dan guru merasa bahwa hasil penelitian ini belum maksimal. Oleh sebab itu peneliti dan guru membuat perencanaan untuk tindakan pada siklus berikutnya. 
3. Hasil Penelitian Siklus II Pertemuan I
a. Perencanaan Tindakan 

Proses pengembangan kemampuan berhitung anak melalui bermain kartu angka bergambar yang telah dilakukan pada siklus I pada umumnya sudah cukup baik, tetapi belum memuaskan. Masih ada anak yang kurang memperhatikan dan pengembangan kemampuan berhitung juga kurang memuaskan. Untuk mengatasi kekurangan pada siklus I, maka pada hari Kamis tanggal 21 Februari 2013 peneliti, kepala sekolah, dan guru merencanakan tindakan pada siklus II. Siklus II ini direncanakan dilakukan dalam 2 pertemuan yaitu pertemuan pertama pada hari Senin tanggal 25 Februari 2013, dan pertemuan kedua pada hari Senin tanggal 4 Maret 2013.
b. Pelaksanaan Tindakan
Berdasarkan perencanaan yang telah dibuat, maka peneliti, kepala sekolah, dan guru kelas melaksanakan pada siklus II. Pelaksanaan tindakan pada siklus II pertemuan I pada hari Senin tanggal 25 Februari 2013.
Pada kegiatan awal, Pada pertemuan pertama peneliti mengajak anak-anak kealam terbuka yaitu halaman TK Aisyiyah V Makassar. Peneliti membuka kegiatan dengan tepuk tangan kemudian do’a, salam dan lagu selamat pagi. 
Pada kegiatan inti, peneliti yang didampingi kepala sekolah dan guru kelas mengkondisikan area anak membentuk lingkaran dimana peneliti sebagai pusat lingkaran. Hal ini bertujuan untuk menciptakan suasana belajar yang aman dan nyaman serta terjalin komunikasi multiarah. Sebagai pembuka peneliti yang bertindak sebagai guru membuka kegiatan dengan salam, bernyanyi, dan berdo’a. 
Sebelum bermain peneliti menjelaskan aturan permainan. Selanjutnya peneliti memulai memperagakan tata cara bermain kartu angka bergambar sebagai berikut : 

Guru menyediakan kartu angka bergambar dan kartu gambar, guru menjelaskan tugas-tugas yang akan dikerjakan, letakkan semua potongan kartu di atas meja. Biarkan anak-anak mencoba untuk mencocokkan kartu angka bergambar dengan kartu gambar, anak mencoba bermain mencari kartu angka bergambar yang sesuai dengan jumlah gambar, permainan ini terus berlanjut, sampai semua anak mencoba permainannya.
c. Observasi

Hasil observasi peneliti terhadap aktivitas guru selama proses pembelajaran menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran mengalami peningkatan dibanding pada pertemuan I. Hal ini ditunjukkan berdasarkan hasil observasi dengan kategori baik ditunjukkan bahwa guru menyediakan kartu angka bergambar. Observasi berikutnya dengan kategori baik yakni guru dalam menjelaskan tugas-tugas yang akan dikerjakan. Guru dalam meletakkan semua potongan kertu di atas meja juga berkategori baik. Hanya saja guru kadang meneruskan permainan sampai semua anak mencoba permainannya.

Peneliti mengobservasi aktivitas belajar anak selama proses pembelajaran. Hasil observasi aktivitas belajar anak dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.3 Gambaran Peningkatan Kemampuan Berhitung Anak melalui Bermain Kartu Angka Bergambar Di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Makassar Pembelajaran I Siklus II
	No
	Nama Anak Didik
	Penilaian

	
	
	Baik

(●)
	Cukup

(√)
	Kurang

(○)

	1
	A Ariska RA
	1,2,3
	4
	

	2
	Muh Fadlan AS
	2,3,4
	1
	

	3
	Muh Kadafi
	1,2,3
	4
	

	4
	Karina Livia R
	2,3
	1,4
	

	5
	Nurfadilla
	2,3
	1,4
	

	6
	Muh Fais Gazali
	2,3
	1,4
	

	7
	Muh Syaka M
	1,2,3
	4
	

	8
	Bagus Anayama
	2,3
	1,4
	

	9
	Syahdira U
	2,3
	1,4
	

	10
	Yusril Yadi
	1,2,3
	4
	


Sumber : data hasil observasi
Keterangan tabel adalah sebagai berikut:

1. Membilang/menyebut urutan bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10 

2. Mengurutkan lambang bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10

3. Menunjuk lambang bilangan berdasarkan kartu gambar 1 sampai 10

4. Memcocok lambang bilangan dari 1 sampai 10 dengan benda-benda 
Dari hasil observasi pada tabel 4.3 di atas menunjukkan peningkatan kemampuan berhitung anak melalui kegiatan bermain kartu angka bergambar pada pertemuan I siklus II diuraikan sebagai berikut :

a) A Ariska RA memiliki sikap yang baik pada kemampuan membilang/menyebut urutan bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10, mengurutkan lambang bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10 dan menunjuk lambang bilangan berdasarkan kartu gambar 1 sampai 10, dan memiliki kemampuan yang cukup.
b) Muh Fadlan AS memiliki sikap yang baik dalam hal menunjuk lambang bilangan berdasarkan kartu gambar 1 sampai 10, berbagi dengan teman dan membilang (mengenal konsep bilangan dengan benda-benda) sampai 10, sedangkan dalam hal membilang/menyebut urutan bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10 memiliki kemampuan cukup.
c) Muh Kadafi memiliki sikap yang baik pada kemampuan membilang/menyebut urutan bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10, mengurutkan lambang bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10 dan menunjuk lambang bilangan dberdasarkan kartu gambar 1 sampai 10, dan memiliki kemampuan yang cukup dalam hal mencocok lambang bilangan dari 1 sampai 10 dengan benda-benda.
d) Karina Livia R memiliki sikap yang baik dalam hal mengurutkan lambang bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10 dan menunjuk lambang bilangan berdasarkan kartu gambar 1 sampai 10, dan kemampuan yang cukup dalam hal mencocok lambang bilangan dari 1 sampai 10 dengan benda-benda, dan membilang/menyebut urutan bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10.
e) Nurfadilla memiliki sikap yang baik dalam hal mengurutkan lambang bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10 dan menunjuk lambang bilangan berdasarkan kartu gambar 1 sampai 10, dan kemampuan yang cukup dalam hal mencocok lambang bilangan dari 1 sampai 10 dengan benda-benda, dan membilang/menyebut urutan bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10.
f) Muh Fais Gazali memiliki sikap yang baik dalam hal mengurutkan lambang bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10 dan menunjuk lambang bilangan berdasarkan kartu gambar 1 sampai 10, dan kemampuan yang cukup dalam hal membilang (mengenal konsep bilangan dengan benda-benda) sampai 10, dan membilang/menyebut urutan bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10.
g) Muh Syaka M memiliki sikap yang baik pada kemampuan membilang/menyebut urutan bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10, mengurutkan lambang bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10 dan menunjuk lambang bilangan berdasarkan kartu gambar 1 sampai 10, dan memiliki kemampuan yang cukup dalam hal mencocok lambang bilangan dari 1 sampai 10 dengan benda-benda.
h) Bagus Anayama memiliki sikap yang baik dalam hal mengurutkan lambang bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10 dan menunjuk lambang bilangan berdasarkan kartu gambar 1 sampai 10, dan kemampuan yang cukup dalam hal mencocok lambang bilangan dari 1 sampai 10 dengan benda-benda, dan membilang/menyebut urutan bilangan berdasarkan kartu gambar 1 sampai 10.
i) Syahdira U memiliki sikap yang baik dalam hal mengurutkan lambang bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10 dan menunjuk lambang bilangan berdasarkan kartu gambar 1 sampai 10, dan kemampuan yang cukup dalam hal mencocok lambang bilangan dari 1 sampai 10 dengan benda-benda, dan membilang/menyebut urutan bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10.
j) Yusril Yadi memiliki sikap yang baik pada kemampuan membilang/menyebut urutan bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10, mengurutkan lambang bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10 dan menunjuk lambang bilangan berdasarkan kartu gambar 1 sampai 10, dan memiliki kemampuan yang cukup dalam hal mencocok lambang bilangan dari 1 sampai 10 dengan benda-benda.
Uraian tentang hasil observasi terhadap guru dan anak didik di atas menunjukkan bahwa pada proses pembelajaran dengan menggunakan kegiatan bermain kartu angka bergambar masih belum sempurna dan masih terdapat kekurangan yang perlu dibenahi oleh guru yaitu: membuat permainan terus berlanjut sampai semua anak mencoba permainan.

d. Analisis dan Refleksi
Berdasarkan hasil observasi peningkatan kemampuan berhitung anak melalui bermain kartu angka bergambar pada pertemuan I siklus II masih kurang maksimal karena masih ada anak yang belum mengikuti kegiatan bermain secara maksimal dan masih memerlukan bimbingan dari guru. Maka diperlukan untuk melanjutkan pada siklus II pertemuan II.
4. Hasil Penelitian siklus II pertemuan II
a. Perencanaan Tindakan 

Proses pengembangan kemampuan berhitung anak melalui bermain kartu angka bergambar yang telah dilakukan pada siklus II pertemuan I pada umumnya sudah cukup baik, tetapi belum memuaskan. masih ada anak yang belum mengikuti kegiatan bermain secara maksimal dan masih memerlukan bimbingan dari guru. Untuk mengatasi kekurangan pada siklus II pertemuan I, maka pada hari Kamis tanggal 28 Februari 2013 peneliti, kepala sekolah, dan guru merencanakan tindakan pada siklus II pertemuan II. Pertemuan ini direncanakan dilakukan pada hari Senin tanggal 4 Maret 2013.
b. Pelaksanaan Tindakan
Berdasarkan perencanaan yang telah dibuat, maka peneliti, kepala sekolah, dan guru kelas melaksanakan pada siklus II pertemuan II. Pelaksanaan tindakan ini pada hari Senin tanggal 4 Maret 2013.
Sebelum bermain peneliti menjelaskan aturan permainan. Selanjutnya peneliti memulai memperagakan tata cara bermain kartu angka bergambar sebagai berikut : Guru menyediakan kartu angka bergambar dan kartu gambar, guru menjelaskan tugas-tugas yang akan dikerjakan, letakkan semua potongan kartu di atas meja. Biarkan anak-anak mencoba untuk mencocokkan kartu angka bergambar dengan kartu gambar, anak mencoba bermain mencari kartu angka bergambar yang sesuai dengan jumlah gambar, permainan ini terus berlanjut, sampai semua anak mencoba permainannya.
c. Obervasi
Hasil observasi peneliti terhadap aktivitas guru selama proses pembelajaran menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran mengalami peningkatan dibanding pada pertemuan I. Hal ini ditunjukkan berdasarkan hasil observasi dengan kategori baik ditunjukkan bahwa guru menyediakan kartu angka bergambar. Observasi berikutnya dengan kategori baik yakni guru dalam menjelaskan tugas-tugas yang akan dikerjakan. Guru dalam meletakkan semua potongan kertu di atas meja juga berkategori baik, serta dalam hal meneruskan permainan sampai semua anak mencoba permainannya juga berkategori baik. Peneliti mengobservasi aktivitas belajar anak selama proses pembelajaran. Hasil observasi aktivitas belajar anak dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.4 Gambaran Peningkatan Kemampuan Berhitung Anak melalui Bermain Kartu Angka Bergambar Di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah V Makassar Pembelajaran 2  pertemuan II
	No
	Nama Anak Didik
	Penilaian

	
	
	Baik

(●)
	Cukup

(√)
	Kurang

(○)

	1
	A Ariska RA
	1,2,3,4
	
	

	2
	Muh Fadlan AS
	1,2,3,4
	
	

	3
	Muh Kadafi
	1,2,3,4
	
	

	4
	Karina Livia R
	1,2,3,4
	
	

	5
	Nurfadilla
	1,2,3,4
	
	

	6
	Muh Fais Gazali
	1,2,3,4
	
	

	7
	Muh Syaka M
	1,2,3,4
	
	

	8
	Bagus Anayama
	1,2,3,4
	
	

	9
	Syahdira U
	1,2,3,4
	
	

	10
	Yusril Yadi
	1,2,3,4
	
	


Sumber : data hasil observasi

Keterangan tabel adalah sebagai berikut:

1. Membilang/menyebut urutan bilangan dari 1 sampai 10 

2. Mengurutkan lambang bilangan dari 1 sampai 10

3. Menunjuk lambang bilangan dari 1 sampai 10

4. Memcocok lambang bilangan dari 1 sampai 10 dengan benda-benda
Dari hasil observasi pada tabel 4.4 di atas menunjukkan peningkatan kemampuan berhitung anak melalui kegiatan bermain kartu angka bergambar pada pertemuan II siklus II diuraikan sebagai berikut :

a) A Ariska RA memiliki sikap yang baik pada semua kemampuan yaitu membilang/menyebut urutan bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10, mengurutkan lambang bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10, menunjuk lambang bilangan berdasarkan kartu gambar 1 sampai 10, dan memcocok lambang bilangan dari 1 sampai 10 dengan benda-benda.
b) Muh Fadlan AS memiliki sikap yang baik pada semua kemampuan yaitu membilang/menyebut urutan bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10, mengurutkan lambang bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10, menunjuk lambang bilangan berdasarkan kartu gambar 1 sampai 10, dan memcocok lambang bilangan dari 1 sampai 10 dengan benda-benda.
c) Muh Kadafi memiliki sikap yang baik pada semua kemampuan yaitu membilang/menyebut urutan bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10, mengurutkan lambang bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10, menunjuk lambang bilangan berdasarkan kartu gambar 1 sampai 10, dan memcocok lambang bilangan dari 1 sampai 10 dengan benda-benda.
d) Karina Livia R memiliki sikap yang baik pada semua kemampuan yaitu membilang/menyebut urutan bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10, mengurutkan lambang bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10, menunjuk lambang bilangan berdasarkan kartu gambar 1 sampai 10, dan memcocok lambang bilangan dari 1 sampai 10 dengan benda-benda.
e) Nurfadilla memiliki sikap yang baik pada semua kemampuan yaitu membilang/menyebut urutan bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10, mengurutkan lambang bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10, menunjuk lambang bilangan berdasarkan kartu gambar 1 sampai 10, mencocok lambang bilangan dari 1 sampai 10 dengan benda-benda.
f) Muh Fais Gazali memiliki sikap yang baik pada semua kemampuan yaitu membilang/menyebut urutan bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10, mengurutkan lambang bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10, menunjuk lambang bilangan berdasarkan kartu gambar 1 sampai 10, dan memcocok lambang bilangan dari 1 sampai 10 dengan benda-benda.
g) Muh Syaka M memiliki sikap yang baik pada semua kemampuan yaitu membilang/menyebut urutan bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10, mengurutkan lambang bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10, menunjuk lambang bilangan berdasarkan kartu gambar 1 sampai 10, dan memcocok lambang bilangan dari 1 sampai 10 dengan benda-benda.
h) Bagus Anayama memiliki sikap yang baik pada semua kemampuan yaitu membilang/menyebut urutan bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10, mengurutkan lambang bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10, menunjuk lambang bilangan berdasarkan kartu gambar 1 sampai 10, dan memcocok lambang bilangan dari 1 sampai 10 dengan benda-benda
i) Syahdira U memiliki sikap yang baik pada semua kemampuan yaitu membilang/menyebut urutan bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10, mengurutkan lambang bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10, menunjuk lambang bilangan berdasarkan kartu gambar 1 sampai 10, dan memcocok lambang bilangan dari 1 sampai 10 dengan benda-benda
j) Yusril Yadi memiliki sikap yang baik pada semua kemampuan yaitu membilang/menyebut urutan bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10, mengurutkan lambang bilangan dengan kartu gambar 1 sampai 10, menunjuk lambang bilangan berdasarkan kartu gambar 1 sampai 10, dan memcocok lambang bilangan dari 1 sampai 10 dengan benda-benda
     Uraian tentang hasil observasi terhadap guru dan anak didik di atas menunjukkan bahwa pada proses pembelajaran dengan menggunakan kegiatan bermain kartu angka bergambar dapat meningkatkan kemampuan berhitung anak.
d. Analisis dan Refleksi

Proses pelaksanaan tindakan pada siklus II sudah baik. Kelemahan yang ada pada siklus I dapat teratasi dengan baik. Hal ini menunjukkan pengembangan kemampuan berhitung anak melalui bermain kartu angka bergambar mengalami peningkatan. Peningkatan pengembangan kemampuan berhitung ini terlihat dari tercapainya indikator yang ditetapkan, seperti (1) Anak sudah mampu membilang/menyebut urutan bilangan dari 1 sampai 10 , (2) Anak mampu mengurutkan lambang bilangan dari 1 sampai 10, (3) Anak mampu menunjuk lambang bilangan dari 1 sampai 10, (4) Anak mampu membilang (mengenal konsep bilangan dengan benda-benda) sampai 10. Kemampuan anak pada kelompok B TK Aisyiyah V Makassar telah mengalami peningkatan.

B. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian tersebut di atas, maka dapat di ketahui bahwa pengembangan kemampuan berhitung anak sebelum tindakan sampai dengan siklus ke II menunjukkan peningkatan. Berdasarkan analisis yang di lakukan oleh peneliti hal ini peningkatan pengembangan kemampuan berhitung anak di pengaruhi oleh kegiatan bermain kartu angka bergambar. Melalui bermain kartu angka bergambar anak dapat membilang/menyebut urutan bilangan dari 1 sampai 10. Selain itu melalui bermain kartu angka bergambar anak mampu mengurutkan lambang bilangan dari 1 sampai 10, anak mampu menunjuk lambang bilangan dari 1sampai 10, anak mampu membilang (mengenal konsep bilangan dengan benda-benda) sampai 10.

Hal tersebut di atas sesuai yang dijelaskan Sujiono (2007: 76) yang memaparkan bahwa “kemampuan berhitung adalah kemampuan tentang bilangan-bilangan, hubungan antar bilangan dan prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian persoalan mengenai bilangan”. Selain metode pemberian waktu, metode yang lain adalah pemberian hadiah yang dalam hal ini dipergunakan untuk memotivasi anak untuk tetap aktif dalam proses pembelajaran. Metode pendukung ini juga berperan cukup banyak karena melalui metode ini dapat meminimalkan permasalahan dan kejenuhan yang dialami oleh anak. 
Disini diketahui bahwa sebelum tindakan sampai siklus I mengalami peningkatan yang cukup signifikan, hal ini disebabkan karena pada awal-awal pertemuan ketertarikan anak masih kurang terhadap permainan, tetapi pada siklus II anak mulai tertarik dan penuh semangat dalam melaksanakan permainan.

Hal ini sesuai yang dijelaskan Sujiono (2007: 79) menjelaskan bahwa bermain kartu angka bergambar adalah “suatu kegiatan bermain yang menggunakan kartu angka bergambar yang dilakukan secara berulang ulang demi kesenangan”. Jadi kegiatan apapun bila dilakukan dengan menggunakan kartu angka bergambar bisa dikatakan bermain kartu angka bergambar.
Berdasarkan pembahasan di atas menunjukkan adanya peningkatan dari siklus I ke siklus II yang signifikan, hal ini juga disebabkan karena adanya unsur permainan yang menyenangkan selama pelaksanaan siklus II. Sehingga anak cukup antusias dalam mengikuti pembelajaran.  
BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pengembangan kemampuan berhitung anak dapat meningkat melalui bermain kartu angka bergambar. Disini dapat dilihat pada siklus I pada awal-awal pertemuan ketertarikan anak masih kurang terhadap permainan, tetapi pada siklus II anak mulai tertarik dan penuh semangat dalam bermain kartu angka bergambar. Begitupun pencapaian indikator kemampuan berhitung mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus II yaitu anak mampu membilang/menyebut urutan bilangan dari 1 sampai 10. Selain itu melalui bermain kartu angka bergambar anak mampu mengurutkan lambang bilangan dari 1 sampai 10, anak mampu menunjuk lambang bilangan dari 1 sampai 10, dan anak mampu membilang (mengenal konsep bilangan dengan benda-benda) sampai 10. 

B. Saran

Adapun hal-hal yang perlu disarankan adalah sebagai berikut :

1. 
Sebab guru dapat menerapkan bermain kartu angka bergambar dalam pembelajaran karena dapat meningkatkan pemahaman kemampuan berhitung anak
2. Kepala Sekolah hendaklah menyiapkan alat permainan edukatif berupa kartu angka bergambar dalam menunjang pembelajaran.
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Kemampuan berhitung anak rendah :


kemampuan membilang/menyebut urutan bilangan dari 1 sampai 10 kurang 


kemampuan mengurutkan lambang bilangan dari 1 sampai 10 kurang


kemampuan menunjuk lambang bilangan dari 1 sampai 10 kurang, dan 


mencocok lambang bilangan 1 sampai 10 dengan benda-benda








Proses Pembelajaran di Taman Kanak-kanak








Kegiatan Bermain Kartu Angka Bergambar:


Menunjukkan lambang bilangan 


Identifikasi kartu angka bergambar


Analisis konsep bilangan








Meningkatkan kemampuan berhitung anak :


Anak mampu membilang/menyebut urutan bilangan dari 1 sampai 10


Anak mampu mengurutkan lambang bilangan dari 1 sampai 10 


Anak mampu menunjuk lambang bilangan dari 1 sampai 10, dan 


Anak mampu mencocok lambang bilangan 1 sampai 10 dengan benda-benda








Gambar 2.1. Kerangka Pikir
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